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ABSTRAK

IFALISDAWATI, Tahun 2018 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Pada Badan Pedapatan Daerah Kabupaten Bulukumba , skripsi Program
Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiiah
Makassar. Di bimbing oleh PembimbIng I Bapak Agussalim,HR dan pembimbing II
Bapak Ismail Rasulong.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai pada badan pendapatan daerah kabupaten bulukumba.
Jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode kuantitatif
dengan memberkan kuesioner kepada responden. Dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS. Hasil
penelitian ini berdasarkan hasil uji koefisien determnasi ( )  Diperoleh nilai R
square 0,730 Hal ini berarti variasi kekuatan pengaruh motivasi kerja sebesar 73%
terhadap  Produktivitas pegawai. Dan hasil uji t di peroleh nilai sig 0,000< 0,05 yang
menunjukkan bahwa variabel motvasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa adanya  motivasi
kerja akan meningkatkan produktivitas kerja pada badan pendapatan daerah
kabupaten bulukumba.

Kata kunci :motivasi kerja, produktivitas kerja
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ABSTRACT

IFALISDAWATI, Year 2018 The Effect of Work Motivation on Employee Productivity
At Regional Planning Board Bulukumba, thesis Management Studies Program
Faculty of Economics and Business University of Muhammadiyah Makassar. guided
by supervisor I Sir. Agussalim, HR and advisor II Sir Ismail Rasulong,.

This study aims to determine the effect of work motivation on work
productivity of employees at the regional income agency Bulukumba district. The
type of research used in this research is quantitative method by giving questionnaires
to the respondents. In this study using a simple linear regression analysis using
SPSS. The result of this research is based on test result of coefficient of
determnation ( ) Obtained by R square 0,730 This mean variation of power of
influence of work motivation equal to 73% to worker productivity. And t test results
obtained sig 0,000 <0,05 indicating that motvation variable of work have positive and
significant effect to work productivity variable.This indicates that the existence of
work motivation will increase work productivity at regional income agency bulukumba
district.

Keywords: work motivation, work productivity
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam suatu sistem perusahaan,potensi sumber daya manusia pada

hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yang

paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Melalui perencanaan

sumber daya manusia yang matang, produktivitas kerja dari tenaga kerja

yang sudah ada dapat di tingkatkan.olehkarna itu perusahaan perlu

mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin.sebab kunci sukses suatu

perusahaan bukan hanya pada keunggulan teknologi dan dana saja tapi

faktor manusia merupakan faktor terpenting pula.Hal ini ini dapat di wujudkan

melalui adanya penyesuaian, seperti peningkatan motivasi dan pengalaman

kerja yang baik. Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan

oleh organisasi agar memberikan andil positif terhadap semua kegiatan

perusahaan dalam mencapai tujuannya, setiap karyawan diharapkan memiliki

motivasi kerja yang tinggi sehingga nantinya akan meningkatkan

produktivitas kerja yang tinggi.

Upaya perusahaan untuk memperoleh produktivitas kerja yang tinggi,

maka perlu adanya motivasi baik itu motivasi internal mau pun eksternal,

menurut Sutrisno (2013:109) mengemukakan motivasi adalah faktor yang

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu suatu aktiivitas tertentu.

Motivasi merupakan hal yang berperan penting dalam meningkatkan

efektivitas kerja,karena orang yang mempunyai motivasi kerJa yang tinggi

akan berusaha dengan sekuat tenaga supaya pekerjaannya dapat berhasil

1
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dengan sebaik-baiknya,akan membentuk suatu peningkatan produktivitas

kerja.

Menurut mangkunegara (2012:61) motivasi merupakan kondisi atau

energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk

mencapai tujuan organsasi perusahaan.

Produktivitas kerja adalah kemampuan kerja karyawann dalam

berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan, seorang karyawan

dapat di katakana produktif apabila mampu menghasilkan barang dan jasa

sesuai dengan diharapkan dalam waktu yang singkat atau tepat.

Menurut Hasibuan (2012,141) produktivitas kerja adalah

perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika

produktivitas naik ini hanya dimungkin oleh adanya peningkatan efisien

(waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya

peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.

Menurut ashar (2015) secara teknis produktivitas kerja adalah suatu

perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan kesuluruhan sumber

daya yang di perlukan (input). Produktivitas mengandung pengertian

perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan

waktu.

Dalam hal ini Badan Pendapatan Daerah Kabupaten bulukumba

sudah seharusnya memiliki karyawan yang penuh semangat dan bermotivasi

tinggi dalam bekerja dan melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien,

untuk kemudian pada akhirnya menunjukkan produktivitas yang tinggi dalam

usaha mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan. akan sangat

menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian tujuan
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perusahaan. Menyadari betapa pentingnya motivasi dalam upaya

meningkatkan produktivitas kerja karyawan ini. Maka Badan Penapatan

Daerah Kabupaten Bulukumba dengan segala keterbatasan yang dimiliki

mencoba untuk melaksanakan program tersebut.

Sehubungan dengan hal diatas, maka motivasi merupakan masalah yang

sangat penting dalam suatu perusahaan, karena dapat meningkatkan

produktivitas kerja pegawai. Sehingga kemampuan manajemen dalam

memberikan motivasi akan sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan

dalam pencapaian tujuanperusahaan.

Menyadari betapa pentingnya motivasi dalam upaya meningkatkan

produktivitas kerja pegawai ini. Maka Badan Pendapatan Daerah Kabupaten

Bulukumba, dengan segala keterbatasan yang dimiliki mencoba untuk

melaksanakan program tersebut.

Semakin termotivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan maka

produktivitas kerja karyawan tersebut tinggi.Sebaliknya jika karyawan tidak

termotivasi dalam suatu pekerjaan maka produktivitas kinerja pegawai

rendah.

Keadaan demikian yang melatar belakangi penulis dalam penyusunan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Produktivitas

Kerja pegawai Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bulukumba”

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah

motivasi kerja mempengaruhi produktivitas kerja pegawai pada Badan

Pendapatan Daerah Kabupaten Bulukumba?”
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian

adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivtas

kerja pegawai pada badan pendapatan daerah kabupaten bulukumba.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis sendiri penelitian ini bermanfaat untuk memperluas

wawasan dan pengetahuan dengan membandingkan ilmu-ilmu yang

didapatkan di bangku kuliah dengan praktik dilapangan.

b. Bagi pembaca,sebagai bahan informasi dan sebagai referensi di

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Akademis

Secara akademis penelitian ini diharapkan berguna sebagai suatu

karya yang dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan

sebagai bahan masukan yang dapat mendukung bagi peneliti maupun

pihak lain yang tertarik dalam bidang penelitian yang sama.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Simamora(2014:3) manajemen sumber daya manusia (human

resources management) adalah pendayagunaan, pembangunan, penilaian,

pembelanbalas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisas atau

kelompok pekerja.

Menurut Mangkunegara (2013:2) mendefisikan manajemen sumber daya

manusia sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka

mencapa tujuan organisasi.

Menurut Hasibuan (2012:10) manajemen sumber daya manusia adalah

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan

masyarakat.

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen

keorganisasian yang menfokuskan diri pada unsure sumber daya

manusia.Kegiatannya meliputi perencanaan, pengadaan, pengembangan,

pemelharaan, serta penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai

tujuan baiik secara indvidu maupun organisasi.

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategik dalam

organisasi, harus diakui dan diterima oleh manajemen.Peningkatan

produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia (Siagian, 2012,).

5
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Manajemen sumber daya manusia menaruh perhatian terhadap menarik,

mengembangkan, dan mempmertahankan sumber daya manusia yang

diperlukan perusahaan.Konteks lngkungannya terdiri dari kepentingan

strategisnya dan lingkungan hukum dan social yang mempengaruhi

manajemen sumber daya manusia.

Manajemen sumber daya manusia berkaitan dengan pengolahan manus

melalui aktivitas-aktivitas organisasi dan fungsi-fungsi operasionalnya.

Manajemen sumber daya manusia dalam menjalankan fungsinya akan

mendistribusikan pekerja ke berbagai bidang dalamorganisi sesuai

kebutuhnnya. Manajemen sumber daya manusia sebagai proses dan

keterkaitannya dengan bidang-bidang lain dalam organisasi

Mendapatkan sumber daya manusia merupakan bagian penting dari

fungsi manajemen sumber daya manusia. Perencanaan sumber daya

manusia dimulai dengan analisis pekerjaan dan kemudian berfokus pada

peramalan dar kebutuhan masa depan organisasi akan karyawan, peramalan

ketersediaan karyawan baik didalam maupun diluar organisasi, dan program

perencanaan untuk memastikan sejumlah dan  jenis karyawan yang sesuai

telah tersedia ketika diperlukan.

B. Motivasi Kerja

1. Pengertian motivasi kerja

Menurut stokes (2012:92) dalam kadarisma (2012) motivas kerja

adalah sebagai pendorong bagi seseorang untuk melakukan

pekerjaannya dengan baik, juga merupakan faktor yang membuat

perbedaan antara sukses dan gagalnya dalam banyak hal merupakan
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tenaga emosional yang sangat penting untuk suatu pekerjaan baru.

Menurut cascio (1995) motivasi adalah dorongan individu yang

dimiliki individu untuk melakukan tertentu berdasarkan kebutuhannya,

dalam skala perusahaan motivasi indivdu dapat dipahami sebagai

dorongan untuk mencapai tujuan perusahaan dan dirinya.Pada saat

kebutuhan tersebut dapat terpuaskan maka individu akan mengalami

penurunan tekanan.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

motivasi kerja adalah penggerak atau pendorong dalam dir seorang untuk

mau berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai dengan tugas

dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya.

2. Peranan Motivasi

Motivasi mempengaruhi penyesuaian, yang dilakukan oleh para

karyawan terhadap suatu organisasi.Produktivitas dipengaruhi oleh motif-

motif khusus, yang dmiliki oleh para karyawan, dalam hal bekerja pada

tempat tertentu, dan dalam hal melaksanakan pekerjaan tertentu.Tugas

pihak manajemen adalah menyalurkan motif-motif para karyawan mereka

secara efektif, kearah tujuan keorganisasian.

3. Tujuan Motivasi kerja

Didalam perusahaan motivasi berperan sangat penting dalam

meningkatkan kinerja karyawan.Tujuan dalam memberikan motivasi kerja

terhadap karyawan agar karyawan dapat melaksanakan tugasnya secara

efektif dan efisien.Dengan demikian berarti juga mampu memelihara dan

meningkatkan moral, semangat dan gairah kerja, karena dirasakan
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sebagai pekerjaan yang menantang.program dengan cara ini suatu

organisasi dapat mendorong berkembangnya motivasi berprestasi dalam

suatu perusahaan, yang akan memacu tumbuh dan berkembangnya

persaingan sehat antara individu/tim kerja dalam suatu perusahaan.

Tetapi dalam individu setiap manusia tidak semua karyawan termotivasi

lewat lingkungan kerjanya yang biasa disebut dengan motivasi eksternal,

tetapi ada juga karyawan yang termotivasi dari dalam dirinya sendiri.

4. Indikator motivasi kerja

Indikator-indikator motivasi kerja menurut sahyuti (2010)

1.) Dorongan mencapai tujuan

Seorang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi maka dalam

dirinya mempunyai dorongan yang kuat untuk mencapai kinerja yang

maksimal, yang nantinya akan berpengaruh terhadap tujuan dari

suatu perusahaan atau instansi

2.) Semagat kerja

Semangat kerja sebagai keadaan psikologis yang baik apabila

semangat kerja tersebut menimbulkan kesenangan yang mendoong

seorang untuk bekerja lebih giat dan lebih baik serta konsekuen

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan atau

instansi.

3.) Inisiatif dan kreatiftas

Inisiatif diartikan sebaga kekuatan atau kemampuan seseorang

karyawan atau pegawai untuk memulai atau meneruskan suatu

pekerjaan dengan energy tanpa ada dorongan dar orang lain atas
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kehendak sendiri, sedangkan kreatifitas adalah kemampuan seorang

pegawai atau karyawan menemukan hubungan-hubungan baru dan

membuat kombinasi-kombinasi yang baru sehingga dapat

menemukan suatu yang baru .

4.) Rasa tanggung jawab

Sikap individu pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang baik

harus mempunyai rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang

mereka lakukan sehingga pekerjaan tersebut mampu diselesaikan

secara tepat waktu.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi motvasi

Motivasi di pengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat

internal maupun eksternal. Yang termasuk faktor nternal adalah:

a. Presepsi seseorang mengenai diri sendiri

b. Harga diri

c. Harapan pribadi

d. Kebutuhan

e. Keinginan

f. Kepuasan kerja

g. Prestasi kerja yang dihaslkan

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi motvasi kerja adalah:

1.) Jenis dan sifat pekerjaan

2.) Kelompok kerja dimana seseorang bergabung

3.) Organisasi tempat bekerja

4.) Situasi lingkungan kerja

5.) Gaji
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C. Produktivitas Kerja

1. Pengertian produktivitas kerja

Produktivitas menurut dewan produktivitas Nasioanal mempunyai

pengertian sebagai sikap mental yang selalu berpandangan bahwa mutu

kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik

dari hari ini

Menurut Hasibuan (2012) produktivitas kerja merupakan

perbandingan yang dimiliki baik secara perorangan atau tim didalam

organisasi tersebut.

Menurut Sutrisno (2013) produktivitas secara umum diartikan sebagai

hubungan antara keluaran (barang atau jasa) dan masukan (tenaga kerja,

baha, uang).Masukan sering diba tasi dengan tenaga kerja, sedangkan

keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk dan nilai. Suatu keyakinan

bahwa seorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari iini dari pada

hari kemarin dan hari esok lebih bak dari hari ini.

Menurut Sinungan (2014 : 16 ) produktivitas adalah rumusan

tradisional bagi keseluruhan produktivitas tidak lain adalah ratio daripada

apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan produksi

yang dipergunakan (input). Produktivitas pada dasarnya adalah suatu

mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari

ini lebih baik daripada kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Banyaknya faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang

berhubungan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan

lingkungan perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah secara
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keseluruhan. Menurut balai pengembangan produktivitas daerah yang

dikutip oleh Soedarmayanti bahwa ada enam faktor utama yang

menentukan produktivitas tenaga kerja, adalah :

a. Sikap kerja, seperti : kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (shift

work) dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam suatu tim.

b. Tingkat keterampilan yang ditentukan oleh pendidikan latihan dalam

manajemen supervise serta keterampilan dalam tehnik industri.

c. Hubungan tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercermin

dalam usaha bersama antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja

untuk meningkatkan produktivitas melalui lingkaran pengawasan mutu

(Quality control circles)

d. Manajemen produktivitas, yaitu : manajemen yang efesien mengenai

sumber dan sistem kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas

e. Efesiensi tenaga kerja, seperti : perencanaan tenaga kerja dan

tambahan tugas.

f. Kewiraswastaan, yang tercermin dalam pengambilan resiko,

kreativitas dalam berusaha, dan berada dalam jalur yang benar dalam

berusaha.

3. Indikator Produktivitas Kerja

Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indicator

sebagai berikut (Sutrisno,2014):

a. Kemampuan

Kemapuanseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sangat

tergantung padaketerampilan yang dimiliki serta profesionalisme

mereka dalam bekerja.Hal ini memberikan daya untuk menyelesaikan
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tugas-tugas yang diembannya kepada mereka.

b. Berusaha Meningkatkan Hasil Yang Dicapai

Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang

mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.Jadi

hal tersebut merupakan upaya untuk memanfaatkan produktivitas

kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.

c. Semangat Kerja

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indicator ini

dapat dilihat dari etos kerja dn hasil yang dicapai dalam suatu hari

kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.

d. Pengembangan Diri

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan

harapan dengan apa yang dihadapi. Sebab, semakin kuat

tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga

harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat

berdampak pda keinginan karyawan untuk meningkatkan

kemampuan.

e. Mutu

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas

kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk

memberikan hasil yang terbaik pada gilirannya akan sangat berguna

bagi perusahaan dan dirinya sendiri.

f. Efisiensi

Efisiensi merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan

keseluruhan sumber daya yang digunakan.Masukan dan keluaran
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merupakan aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang

signifikan bagi karyawan.

4. Pengukuran Indikator Produktivitas Kerja

Pengukuran produktivitas kerja menurut sistem pemasukan fisik

perorang/perorang atau per jam kerja orang diterima secara luas,

namun dari sudut pandangan /pengawasan harian, pengukuran-

pengukuran tersebutpada umumnya tidak memuaskan, dikarnaka

adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk memproduksi

satu unit produk yang berbeda. Oleh karna itu digunakan metode

pengukuran tenaga kerja (jam, hari atau tahun).

Untuk mengukur produktivitas perusahaan dapatlah digunakan

dua jenis ukuran jam kerja manusia, yakni jam-jam kerja yang harus

dibayar dan jam-jam kerja yang dipergunakan untuk bekerja. Jam

kerja yang harus dibayar meliputi semua jam-jam kerja yang harus

dibayar, ditambah jam-jam yang tidak digunakan untuk bekerja namun

harus dibayar, liburan, cuti, libur karna sakit, tugas luar dan sisa

lainnya. Jadi bagi keperluan pengukuran umum produktivitas kerja

kita memiliki unit-unit yang diperlukan, yakni; kuantitas hasil dan

kuantitas penggunaan masukan tenaga kerja.Sinugan,(2003:24-25)

5. Manfaat Pengukuran Produktivitas Tenaga Kerja

Tenaga kerja dapat mengolah sumber daya alam yang yang

terbatas dengan diiringi produktivitas tenaga kerja yang tinggi sehingga

dapat tercapai pemenuhan ketentuan pembangunan dengan berbagai

keahlian yang dimiliki.Setiap perusahaan tentu berharap memiliki

produktivitas kerja yang tinggi, efisien, dan efektif.Manfaat praktis dari
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pengukuran produktivitas adalah dalam menentukan pembayaran atau

upah bagi para pekerja yang benar-benar berprestasi dengan yang

kurang berprestasi dalam melaksanakan tugasnya. Peningkatan

produktivitas pada dasarnya adalahusaha yang dilakukan terhadap faktor-

faktor masukan dengan cara penambahan atau peningkatan sumber daya

yang ada.

Menurut Sudriamunawar (dalam Novianti, 2006 : 18), pada

dasarnya pengukuranproduktivitas mempunyai berbagai dimensi sesuai

dengan tujuan dan pengukuran yangbersangkutan. Sehubungan dengan

itu, maka keadaan produktivitas yang baik atau meningkat akandilihat dari

ada atau tidaknya faktor-faktor seperti kecakapan, kematangan bawahan,

situasionaldan lingkungan.

6. Upaya Peningkatan Produkttivitas

Peningkatan produktivitas kerja dapat dilihat sebagai

maslahkeperilakuan, tetapi juga dapat mengandung aspek-aspek

teknis.untuk mengatasi hal itu perlu pemahaman yang tepat tentang

faktor-faktor penentu keberhassilan meningkatkan produktivitas

kerja,sebagian di antaranya berupa etos kerja yang harus dipegangteguh

oleh semua karyawan dalam organisasi.

Adapun upaya peningkatan produktivitas kerja tersebut menururut

Siagian (2013) adalah :

a. Perbaikan terus-menerus

Dalam upaya meningkatka produktivitas kerja, salah satu

implikasinya ialah bahwa seluruh komponen organisasi harus

melakukan perbaikan secara terus-menerus.Pandangan ini bukan
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hanya merupakansalah satu etos kerjayang penting sebagai bagian

dari filsafat manajemen mtakhir.Pentingnya etos kerja ini terlihat

dengn lebih jelas apalagi diingat bahwa suatu organisasi selalu

dihadapkan kepada tuntutan yang terus-menerus berubah, baik

secara internal maupun secara eksternal.Ada ungkapan yang

mengatakan bahwa satu-satunya hal yang konstan didunia adalah

perubahan. Secara internal, perubahan yang terjadi adalah

perubahan strategi organisasi, perubahan pemanfaatn teknologi,

perubahan kebijaksanaan, dan perubahan dalam parktik-praktik SDM

sebagai akibat diterbitkan perundang-undangan baru oleh pemerintah

dan berbagai faktor lain yang tetuan dalam berbagai dalam berbagai

keputusan manajemen. Adapun perubahan eksternal adalah

perubahan yang terjadi dengan cepat karna dampak tindakan suatu

organisasi yang dominan perannya di masyarakat.

b. Peningkatan Mutu Hasil Pekerjaan

Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikan scara

terus-menerus ialah peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua

orang dan segala komponen organisasi. Mutu tidak hanya berkaitan

dengan produk yang dihasilkan dan dipasarkan, baik berpa barang

maupun jasa, akan tetapi menyangkut semua jenis kegiatan dimana

organisasi terlibat .berarti mutu menyangkut semua jenis kegiatan

yang di selenggarakan oleh semua satuan kerja, baik pelaksana

tugas pokok maupun tugas penunjang, dalam organisasi, peningkatan

mutu tersebut tidak hanya penting secara internal. Akan tetapi juga

secara eksternal karnaakan tercermin dalam interaksi organisasi
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dengan lingkungannyayang pada gilirannya turut membentuk citra

orgnisasidimata berbagai pihak diluar organisasi.

c. Pemberdayaan SDM

Sumber daya merupakan unsure yang paling strategis dalam

organisasi. Karena itu, memberdayakan SDM merupakn etos kerja

yang sangat mendasar  dan harus dipegang teguh oleh semua eselon

manajemen hierarki organisasi. Manajemen SDM mengndung kiat

seperti mengakui harkat dan martabat manusia ,perkayaan mutu

kekaryaan dan penerapan gaya manajemen yang partisipatif melalu

proses demokratisasi dalam kehidupan berorganisasi.

D. Hubungan Motivasi Dengan Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja adalah suatu kemampuan untuk melakukan

kegiatan yangmenghasilkan suatu produk atau hasil kerja sesuai dengan

mutu yang ditetapkandalam waktu yang lebih singkat dari seorang tenaga

kerja. Setiap organisasi pada dasarnya akan memiliki kebijakan yang

berbeda-bedaterhadap sumber daya manusia yang dimilikinya guna

mencapai produktivitas kerja karyawan.

Dalam pencapaian yang mempengaruhi produktivitas kerja

karyawan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja

karyawan antara lainadalah adanya motivasi kerja, disiplin kerja,

kepuasan kerja dan stres kerja karyawan bertambah.

Keempat yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan

tersebut, diharapkan mampu memberikan jalan bagi karyawan guna

mencapai produktivitas kerja yang lebih baik lagi. Motivasi kerja
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merupakan suatu kondisi dimana karyawan membutuhkan apresiasi

penuh atas pekerjaannya, mendapatkan suasana yang nyaman dalam

pekerjaan, keamanan dalam bekerja, gaji/upah yang baik, pekerjaan yang

menarik dan disiplin yang bijaksana dari setiap manajer.

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah

kurangnya semangat kerja karyawan dimana salah satu didalamnya

adalah masalah motivasi kerja yang kurang dilakukan pada suatu

manajer perusahaan.motivasi kerja adalah kondisi atau keadaan dalam

suatu perusahaan yang ingin meningkatkan keuntungan yang lebih besar

dari sebelumnya, maka dari itu motivasi kerja sangat berperan penting

dalam mendapat produktivitas yang maksimal.

Karena tujuan dari motivasi kerja adalah memberikan semangat

kerja kepada setiap karyawan agar karyawan dapat melaksanakan

tugasnya secara efektif dan efisen. Dampak yang terjadi apabila didalam

perusahaan tidak ada motivasi kerja, dimana karyawan akan melakukan

ekerjaannya dengan biasa-biasa saja dan kurang semangat dalam

melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan dari asumsi diatas bahwa dengan peran motivasi

kerja terhadap produktitas dapat meningkatkan semangat kerja karyawan

dimana karyawan akan bekerja secara maksimal dan menyukai

lingkungan kerjanya dan keuntungan yang didapat dalam suatu

perusahaan adalah mendapatkan penghasilan yang meningkat dari tahun

ke tahun apabila motivasi ini terus dilakukan.
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E. Tinjauan Empiris

Penelurusan penelitan dan kajian-kajian ilmah terdahulu dilakukan

untuk penemuan posisi hasil penelitian yang telah ada sehingga diharapkan

para peneliti selanjutnya mampu dalam pengisian lubang-lubang kekurangan

dalam penelitian ini.

Arif prayoga (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh

motivasi dan budaya organisasi terhadap produktivitas kerja pada PT. Boog

Avindo, Bogor”, terdapat variabel motivasi (X1), Budaya Organisasi (X2)

dengan variabel produktvitas (Y) sebagai variabel dependen dalam penelitian

ini. Peneliti menggunakan teknik analisis data uji validitas instrument dan uji

realibilitas instrument dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa

motivasi dan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap produktivitas

kerja pada PT. Boogi Avindo, Bogor.

Luhpuluega aprliyanti (2016) dalam penelitannya yang berjudul

“pengaruh pelatihan dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan bagian produksi PT. Anugrah metasari sedana” terdiri dari (X1)

pelatihan, (X2) kepuasan kerja, dengan varabel (Y) produktivitas kerja

sebagaii variabel dependen dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan teknik

analisis data metode kuantitatif kausual, berdasarkan hasil pengujian

menunjukkan bahwa ada pengaruh pelatihan dan kepuasan kerja terhadap

produktivitas kerja pada PT. anugrah metasar sedana, hasil penelitian ini

mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pelatihan dan kepuasan kerja

maka semakn tinggi pula tingkat produktivitasnya.

Suryono (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “ kedisiplnan yang

berdampak pada produktivtas kerja karyawan” terdiri dari (X) kedisiplinan
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dengan variabel (Y) produktivitas kerja sebagai variabel dependen dalam

penelitian ini. Peneliti menggunakan teknik analisis data metode deskrptif

kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitiann di simpulkan bahwa displin

berdampak terhadap produktivtas kerja karyawan dari hasil tersebut ada

pengaruh negatif antara kedisiplinan.

Ridwan purnama (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “

pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada bagian

produksi CV. Epsilon Bandung.” Terdiri dari (X) motivasi dengan (Y)

produktivitas kerja sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. Peneliti

menggunakan teknik analisis data metode kuantitatif deskriptif dan verikatif.

Berdasarkan hasil analisa data yang dlakukan, bahwa terdapat hubungan

yangan yang kuat antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja karyawan

bagian produksi CV. Epsilon Bandung.

Yoyon supriadi dan Yulia Nurendah (2007) dalam penelitiannya yang

berjudul “ peningkatan produktivitas kerja pegawa melalui program pelatihan

(studi kasus pada PT. Federal International Finance Bogor) terdiri dari (X)

produktivitas dengan (Y) pelatihan sebagai variabel dependen dalam

penelitian ini. Peneliti menggunakan alat analisis bostong consulting, metode

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keunggulan BRI adalah

perubah keamanan dan lokasi strategi dan hal ini perlu di pertahankan.
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Tabel II.1

Penelitian terdahulu

No Nama dan
tahun peneliti Judul penelitian Teknik analisis

data
Hasil penelitian

1. Arif
prayoga,2016

Pengaruh motivasi dan
budaya organisasi
terhadap produktivitas
kerja pada PT. Boogi
Avindo,Bogor

Uji validitas
interumen dan uji
reliabilitasinstrument

Motivasi dan
budaya organisasi
berpengaruh positif
terhadap
produktivitas kerja
pada PT. BOOGI
AVINDO,BOGOR

2 Luhpuluega
apriliyantini,2016

Pengaruh pelatihan
dan kepuasan kerja
terhadap produktivitas
kerja karyawan bagian
produksi
PT.anugrahmerta sari
sedana

Metode kuantitatif
kausal

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa ada
pengaruh pelatihan
dan kepuasan kerja
terhadap
produktivitas kerja
pada PT. anugrah
merta sari
sedana,hasil
penelitian
mengatakan bahwa
semakin tinggi
tingkat pelatihan
dan kepuasan
kerja, maka
semakin tinggi pula
tingkat
produktivitasnya.

3 Suryono,2016 Kedisiplinan yang
berdampak pada
produktivitas kerja
karyawan

Metode Deskrptif
Kuantitatif

Hasil dari penelitian
di simpulkan bahwa
disiplin berdampak
terhadap
produktivitas kerja
karyawan dar hasil
tersebut ada
pengaruh negative
antara kedisplinan

4 Ridwan
Purnama,2009

Pengaruh motivasi
terhadap produktivitas
kerja karyawan pada
bagian produksi
CV.Epsilon Bandung

Metode kuantitatif
deskriptif dan
verikatif

Berdasarkan hasil
analisa data yang
dilakukan,bahwa
terdapat hubungan
yang kuat antara
motivasi kerja
dengan
produktvitas kerja
karyawa bagian
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No Nama dan
tahun peneliti Judul penelitian Teknik analisis

data
Hasil penelitian

produksi
CV.Epsilon
Bandung

5 Yoyon Supriadi
dan Yulia
Nurendah,2007

Peningkatan
produktivitas kerja
pegawai melalui
program pelatihan
(studi kasus pada PT.
Federal international
Finance Bogor)

Alat analisis
yangdigunakan
yaitu
bostongconsultin,
metode kuantitatif

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa keunggulan
BRI adalah pada
peubah keamanan
dan lokasi strategis
dan hal ini perlu
dipertahankan.

F. Kerangka konsep

Motiivasi kerja karyawan menunjukkan hubungan yang nyata dengan

produktvitas kerja karyawan , semakin tinggi motivasi karyawan cenderung

menngkatkan produtivitas kerjanya. Motivasi kerja karyawan tinggi karna

mereka tertarik dengan sistem intensif yang ditetapkan perusahaan.

Salah satu cara untuk meningkatkan produktvitas adalah dengan

memberikan dorongan atau memotivasi tenaga kerja yang bersangkutan,

karna dalam unsur-unsur motivasi yang berwujud tingkat upah, keselamatan

dan keamanan kerja, kebutuhan social, lingkungan kerja, penghargaan,

aktualisasi diri itu diharapkan akan mendorong tenaga kerja untuk lebih

berkualitas dalam berkarya sehingga dapat meningkatkan produktivtas kerja.

Berdasarkan masalah yang ada, maka dapat dibuat suatu kerangka

berfikir dari motivasi (internal dan eksternal) dengan pengaruhnya terhadap

kinerja/produktivitas karyawan
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Gambar I.1

Kerangka pikir

G. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang

akan diteliti dan akan dibuktikan kebenarannya .“Diduga motivasi

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai padaBadan

Pendapatan Daerah Kabupaten Bulukumba”

MOTIVASI KERJA
(X)

1. Dorongan
mencapai
tujuan

2. Semangat
kerja

3. Inisiatif dan
kreatifitas

4. Rasa tanggung
jawab

PRODUKTIVITAS
KERJA (Y)

1. Kemampuan
2. menngkatkan

hasil yang
dicapai

3. Pengembangan
diri
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BAB III

METODE PENILITIAN

A. Jenis penelitian dan sumber data

1. Jenis penelitian

Adapun jenis data yg di perlukan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif

yaitu berupa angka-angka.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitan ini yaitu :

a. Data primer ialah data yang di peroleh dari hasl observasi dengan

cara wawancara serta memberikan atau membagikan kuesioner

dengan pimpinan dan karyawan perusahaan yang dapat memberkan

data atau informasi yang berhubungan dengan penelitian ini.

b. Data sekunder ialah data yang diperoleh dari laporan-laporan tertulis

serta informasi tentang keadaan perusahaan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Pendapatan Daerah

Kabupaten Bulukmba yang berlokasi di Jalan.Jend.Sudirman No.03 Kec.

Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Adapun target waktu penelitian yaitu 2

(dua) bulan yaitu bulan April sampai Mei.

23
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C. Definisi Operasional Variabel dan pengukuran

1. Defnisi Operasional

a. Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan

ketekunan seorang individu untuk mencapa tujuannya. Seorang

dikatakan memiliki motivasi tinggi dapat diartikan orang tersebut

memiliki alasan yang sangat kuat untuk mencapai apa yang

diingikannya dengan mengerjakan pekerjaannya yang sekarang.

b. Produktivitas adalah sikap mental yang selalu berpandangan

bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari

esok lebih baik dari hari ini.

2. Pengukuran

Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah

skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur

pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok orang yang

mengenai suatu gejala.

Tabel skala likert III.1

Sangat setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Kurang setuju (KS) 3

Tidak setuju ( TS) 2

Sangat tidak setuju (STS) 1

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seorang
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ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka

penelitiannya merupakan penelitian populasi atau studi populasi atau

study sensus. Populasi dalam penelitian ini adalah 36 orang pegawai

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Buukumba.

2. Sampel

Sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi, teknik sampel

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh. Teknik sampel ini

digunakan karna jumlah populasi dibawah 100 orang maka sampel dalam

yang diambil seluruh pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten

Bulukumba.

Berdasarkan uraian tersebut maka sampel dalam penelitian ini

adalah 36 orang dari pegawai Kantor Pendapatan Daerah Kabupaten

Bulukumba

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner

Angket atau kuesioner di sebut juga surat menyurat karna

berhubungan dengan responden dilakukan melalu daftar pertanyaan.

Dalam penelitian ini pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis

yang disusun dan disebarkan untuk mendapat informasi.

2. Studi lapang

Studi lapang disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan

seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dlakukukan melalui

penglihatan, peraba, dan pengecapan. Observasi dilakukan melalui

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala-gejala yang
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diteliti.

3. Dokumen

Dokumen adalah metode yang dilakukan oleh peneliti dengan

menyeldiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, foto, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

4. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu.

Wawancara ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan yang

mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai yang memberkan

jawaban atas pertanyaan tersebut.

F. Metode Analisis Data

Untuk melihat adanya pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja

digunakan analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana tersebut

bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara

motivasi terhadap produktivitas kerja karywan pada Kantor pendapatan

daerah kabupaten bulukumba.Untuk menganalisis data kedalam regresi

sederhana tersebut digunakan software SPSS.

“Model analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh

motivasi terhadap produktivitas kerja yang dikutip dalam buku Walpole

(2013:342)” dengan rumus sebagai berikut :

Y = a + bx
Keterangan :

Y : Produktivitas kerja

x : Motivasi Karyawan

a : Konstanta

B :Kofiesien Regresi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. sejarah singkat badan pendapatan daerah kabupaten bulukumba

pada awalnya sekitar tahun 1972 kebawah badan pendapatan daerah

merupakan satu bagian pada biro keuangan di kabupaten bulukumba dengan

nama bagian penghasilan daerah. Dalam perkembangan selanjutnya dengan

luasnya daerah kerja urusan-urusan yang menyangkut pendapatan daerah

baik meliputi pendapatan asli daerah sendiri (pajak, retribusi, dan pendapatan-

pendapatan daerah lainnya.

Berdasarkan surat keputusan Gubernur/pemerintah provinsi Sulawesi

selatan Nomor: 130/IV/1979 tanggal 17 april 1979 tentang pembentukan

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bulukumba.

Dengan semakin meningkatnya upaya pembangunan daerah yang

merupakan salah satu tugas pokok pemerintah daerah sebagai perwujudan

dari kegiatan menuju ke otonomi yang dinamis. Nyata dan bertanggung jawab

perlu dilakukan penyerasiannya usaha pemupukan dana guna membiayai

pembangunan daerah, sehingga dengan demikian dalam rangka peningkatan

daya guna dan hasil guna badan pendapatan daerah kabupaten bulukumba

sebagai aparat pemupuk pendapatan daerah kabupaten bulukumba perlu

ditingkat kembangakan pengelolaannya baik pelayanan pada

masyarakatmaupun peningkatan pendapatan daerah sehingga untuk

kelancaran pelaksanaan kegiatan yang dimaksud d tetapkanlah susunan

organisasi dan tata kerja badan pendapatan daerah kabupaten bulukumba.

27
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B. Struktur organisasi

Gambar IV.1

Struktur organisasi
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C. Pembagian kerja

1. Kepala badan

a. Mengkoordinasikan penyusunan program dan kegiatan Badan

Pendapatan Daerah;

Tahapan :

1. Mengumpulkan bahan untuk persiapan penyusunan rencana

kegiatan Badan Pendapatan Daerah.

2. Mengidentifikasi dan menganalisa isu-isu strategis terkait

Badan Pendapatan Daerah.

3. Merumuskan dan menetapkan perumusan dan penetapan

program dan kegiatan Badan Pendapatan Daerah.

4. Mendokumentasikan perumusan dan penetapan rencana

program dan kegiatan Badan Pendapatan Daerah.

b. Mengkoordinasikan perumusan kebijakan agar tercipta

singkronisasi dan integrasi kebijakan pemerintah dalam lingkup

kerja dan kewenangan Badan Pendapatan Daerah

2. Sekretaris

a. Mengidentifikasi jenis-jenis program dan kegiatan kesekretariatan;

b. Mengadakanrapatdalamrangkakoordinasiprogram dan kegiatan

kesekretariatan

c. Mendokumentasikanpelaksanaanprogram dan kegiatan

kesekretariatan

d. Melaksanakan pelayanan kesekretariatan;

3. Kasubag umum
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a. Mempersiapkan bahan penyusunan rencana program dan

kegiatan di lingkup Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

b. Melakukan rapat dalam rangka mendiskusikan penyusunan

rencana program dan kegiatan di lingkup Sub Bagian Umum dan

Kepegawaian.

c. Menetapkan rencana program dan kegiatan di lingkup Sub Bagian

Umum dan Kepegawaian.

d. Mendokumentasikan rencana program dan kegiatan di lingkup

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

4. Pengadmnitrasian umum/ keuangan

a. Menerima, mencatat, dan menyortir surat masuk yang terkait

dengan tugas admintrasi umum sesuai dengan prosedur dan

ketentuan yang berlaku.

b. Memberi lembar pengantar pada surat yang terkait dengan tugas

adminitrasi umum sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

c. Melaporkan hasil tugas yang terkait dengan admntras umum

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5. Bidang Pendataan, Pendaftaran dan Pengembangan Potensi

a. Menyusun rencana program dan kegiatan dibidang pendataan,

pendaftaran dan pengembangan potensi.

b. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas

kepada bawahan;

c. Memantau, mengawasi dan mengevaluasi hasil pelaksanaan

tugas bawahan;
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6. Sub Bidang Pendataan dan Pendaftaran

Mempunyai tugas pokok membantu kepala Bidang melakukan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan

dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan dibidang

pendataan dan pendaftaran pajak daerah.

7. Sub Bidang Pengolahan Data

Mempunyai tugas pokok membantu kepala Bidang melakukan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan

dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan dibidang

pengolahan data.

8. Sub Bidang Pengembangan Potensi Pajak, Retribusi dan Pendapatan

Lainnya

Mempunyai tugas pokok membantu kepala Bidang melakukan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan

dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan dibidang

Pengembangan Potensi Pajak, Retribusi dan Pendapatan lainnya.

9. Bidang Penetapan Dan Keberatan

Mempunyai tugas pokok membantu kepala Badan dalam

penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan

norma, standar, prosedur dan kriteria, dan pemberian bimbingan

tehnis dan supervisi, serta pemantauan evaluasi dan pelaporan di

bidang Penetapan dan keberatan.

10. Sub bidang penetapan

Mempunyai tugas pokok membantu kepala Bidang melakukan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan
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dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan dibidang

Penetapan.

11. Sub bidang keberatan

Mempunyai tugas pokok membantu kepala Bidang melakukan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan

dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan dibidang

pengajuan Keberatan.

12. Sub bidang pembukuan dan pelaporan

Mempunyai tugas pokok membantu kepala Bidang melakukan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan

dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan dibidang

Pembukuan dan Pelaporan.

13. Bidang penagihan

Mempunyai tugas pokok membantu kepala Badan dalam

penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan

norma, standar, prosedur dan kriteria, dan pemberian bimbingan

tehnis dan supervisi, serta pemantauan evaluasi dan pelaporan di

bidang penagihan.

14. Sub bidang penaghan pbb p2

Mempunyai tugas pokok membantu kepala Bidang melakukan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan

dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan dibidang

penagihan PBB-P2.

15. Sub bidang penagihan retrbusi
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Mempunyai tugas pokok membantu kepala Bidang melakukan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan

dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan dibidang

penagihan retribusi.

16. Sub bdang penagihan pajak

Melakukan kegiatan yang meliputi pengumpulan,

pengklasifikasian dan penelaahan untuk menyimpulkan dan

menyusun rekomendasi di bidang penagihan pajak

D. Hasil penelitian

1. Deskripsi responden

Penelitian lapangan dilakukan dengan cara membagikan angket

yang telah disediakan oleh peneliti langsung kepada responden yang

berhasil ditemui. Angket disebarkan kepada para pegawai yang ada di

Badan pendapatan Daerah Kabupaten Bulukumba. Dalam penelitian

ini responden adalah sebanyak 36 pegawai sebagai sampel

penelitian.

Karakteristik responden yaitu menguraikan deskripsi identitas

responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah

satu tujuan dengan deskripsi karakteristik adalah dengan memberkan

gambaran yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Dalam penelitian sampel, karakteristk responden dikelompokkan

menurut usia, jenis kelamin, masa kerja, dan pendidikan. Oleh karna

itulah uraian mengenai karakteristik responden dapat diurakan

sebagai berikut :
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a. Karakteristik responden berdasarkan usia

Adapun karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat

melalui tabel  berikut ini :

Tabel IV.1 Usia responden

Usia Tanggapan responden

Orang %

21-30 14 50

31-40 11 30

41-50 5 10

Diatas 50 6 10

Jumlah 36 100

Sumber : data diolah kuesioner

Berdasarkan olahan data mengenai karakteristik yang

berdasarkan usia, maka jumlah responden terbesar berumur

antara 21-30 tahun yakni 50 %. Sehingga dapat di katakan bahwa

pegawai Badan Pendapatan Daerah Kab. Bulukumba berumur 21-

30

b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Karakteristk menurut jenis kelamin dapat dilihat melalu tabel

dibawah berikut :
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Tabel IV.2 Jenis kelamin responden

Jenis kelamin Tanggapan responden

Orang %

Perempuan 15 36

Laki-laki 21 64

Jumlah 36 100

Sumber : data diolah kuesioner

Bedasarkan hasil olahan data mengenai karakteristik

responden yang berdasarkan jenis kelamin pada tabel diatas,

maka jumlah responden terbesar adalah responden lak-laki yakni

sebesar 64%. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata pegawai

Badan Pendapatan Daerah Kab. Bulukumba adalah laki-lakin.

c. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja

Karakteristk responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat

berdasarkan tabel berkut :

Tabel IV.3

Masa kerja responden

Masa kerja Tanggapan responden

Orang %

1-5 tahun 23 70

6-10 tahun 11 25

11-15 tahun 2 5

Diatas 15 tahun - -

Jumlah 36 100

Sumber : data diolah kuesioner
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Berdasarkan hasil olahan data mengenai karakteristik responden

yang berdasarkan masa kerja pada tabel diatas, maka jumlah

responden terbesar adalah responden dengan masa kerja 1-5

tahun yakni sebesar 70 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-

rata pegawai Badab Pendapatan Daerah Kab. Bulukumba  adalah

masa kerja 1-5 tahun.

d. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan penddkan terakhir dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV.4

Pendidikan responden

Pendidikan Tanggapan rsponden

Orang %

SMA/Sederajat 8 15

D3 (Diploma III) 1 2

S1 (Strata I) 24 79

S2 (Strata II) 3 4

Jumlah 36 100

Sumber : data diolah kuesioner

Berberdasarkan hasil olahan data mengenai karakteristik

responden yang berdasarkan pendidikan, maka jumlah terbesar

adalah responden yang berpendidikan S1 (Strata I) yakni seebesar

79%. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata pegawai Badan

Pendapan Daerah Kab. Bulukumba berpendidikan S1 (Strata I).
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2. Uji Validitas Dan Reabilitas

a. Uji validitas variabel X (Motivasi)

Validitas sebuah instrumen penelitian ditunjukkan oleh nilai

korelasi antar pernyataan dalam kuesioner yang digunakan dalam

penelitian. Hasil uji validitas X (Motivasi Kerja) dapat ditampilkan

sebagai berikut:

Tabel IV.5

Uji Validitas Variabel X (Motivasi Kerja)

Item r-hitung r-tabel ket

pernyataan 1 0,527 0,3 valid
pernyataan 2 0.628 0,3 valid
pernyataan 3 0,531 0,3 valid
pernyataan 4 0,671 0,3 valid
pernyataan 5 0,424 0,3 valid
pernyataan 6 0,469 0,3 valid
pernyataan 7 0,420 0,3 valid
pernyataan 8 0,380 0,3 valid
pernyataan 9 0,574 0,3 valid
pernyataan 10 0,700 0,3 valid

Sumber : diolah data kuesioner SPSS

Berdasarkan hasil uji di atas, dapat dilihat bahwa semua

nilai r-hitung (korelasi) di atas 0.3. Di sisi lain, nilai korelasi antar

pernyataan dalam kuesioner signifikan pada taraf 1% (0.01) dan

5% (0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa item

pernyataan dalam variabel X (Motivasi Kerja) pada kuesioner yang

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.

b. Uji validitas variabel Y (Produktvitas)

Berikut hasil uji validitas untuk item pernyataan pada variabel Y:
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Tabel IV.6

Uji Validitas Variabel Y (Produktivitas)

Item r-hitung r-tabel Ket

pernyataan 1 0,400 0,3 valid
pernyataan 2 0,723 0,3 valid
pernyataan 3 0,448 0,3 valid
pernyataan 4 0,524 0,3 valid
pernyataan 5 0,482 0,3 valid
pernyataan 6 0,533 0,3 valid
pernyataan 7 0,437 0,3 valid
pernyataan 8 0,452 0,3 valid
pernyataan 9 0,624 0,3 valid
pernyataan 10 0,493 0,3 valid

Sumber : diolah data kuesioner SPSS

Berdasarkan hasil uji di atas, dapat dilihat bahwa semua

nilai r-hitung (korelasi) di atas 0.3. Di sisi lain, nilai korelasi antar

pernyataan dalam kuesioner signifikan pada taraf 1% (0.01) dan

5% (0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa item

pernyataan dalam variabel Y (Produktivitas) pada kuesioner yang

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.

c. Uji reabilitas variabel X (Motivasi)

Reliabilitas kuesioner ditunjukkan dengan nilai

Cronbach’sAlpha pada tabel statistik. Hasil pengujian item

pernyataan dalam kuesioner pada variabel X (Motivasi Kerja)

dapat ditunjukkan sebagai berikut
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Tabel IV.7

Uji Reliabilitas Variabel X (Motivasi Kerja)

Item Cronbach’s
Alpha

Ket

pernyataan 1 0,723 Realiabel
pernyataan 2 0723 Realiabel
pernyataan 3 0,723 Realiabel
pernyataan 4 0,723 Realiabel
pernyataan 5 0,723 Realiabel
pernyataan 6 0,723 Realiabel
pernyataan 7 0,723 Realiabel
pernyataan 8 0,723 Realiabel
pernyataan 9 0,723 Realiabel
pernyataan 10 0,723 Realiabel

Sumber : diolah data kuesioner SPSS

Berdasarkan hasil uji statistik di atas, dapat dilihat bahwa

nilai Cronbach’sAlpha sebesar 0.723, lebih dari 0.60. Dengan

demikian, dapat simpulkan bahwa item pernyataan dalam

kuesioner untuk variabel X (Motivasi Kerja) dinyatakan reliabel

sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian tingkat berikutnya.

d. Uji Realibilitas Variabel Y ( Produktivitas)

Hasil pengujian item pernyataan dalam kuesioner pada

variabel Y dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel IV.8 Uji Reliabilitas Variabel Y (Produktivitas)

Item Cronbach’s
Alpha

Ket

Pertanyaan 1 0,658 Realiabel
Pertanyaan 2 0,658 Realiabel
Pertanyaan 3 0,658 Realiabel
Pertanyaan 4 0,658 Realiabel
Pertanyaan 5 0,658 Realiabel
Pertanyaan 6 0,658 Realiabel
Pertanyaan 7 0,658 Realiabel
Pertanyaan 8 0,658 Realiabel
Pertanyaan 9 0,658 Realiabel
Pertanyaan 10 0,658 realiabel
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Sumber : diolah data kuesioner SPSS

Berdasarkan hasil uji statistik di atas, dapat dilihat bahwa

nilai Cronbach’sAlpha sebesar   0.658, lebih dari 0.60. Dengan

demikian, dapat simpulkan bahwa item pernyataan dalam

kuesioner untuk variabel Y (Produktivitas) dinyatakan reliabel

sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian tingkat berikutnya.

3. Uji Asumsi Data

a. Hasil uji normalitas

Hasil uji normalitas data ditunjukkan melalui grafik di bawah ini:

Gambar IV.1 Uji normalitas

Hasil pengujian normalitas data yang ditunjukkan oleh

grafik di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar mengikuti
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garis diagonal, tidak menjauh atau menyebar jauh dari garis.

Dengan demikian, pada kedua grafik di atas, dapat disimpulkan

bahwa data pada penelitian ini terdistribusi secara normal.

b. Hasil uji heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dapat ditunjukkan pada

gambar di bawah ini:

Gambar IV.2 uji heteroskedastisitas

Pada gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik tersebar secara acak,

tidak terpusat dan membentuk pola pada bagian tertentu. Hal ini

menunjukkan bahwa pada data penelitian, tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas. Dengan demikian, baik asumsi normalitas,

multikoleniaritas, dan heteroskedastisitas, data penelitian memenuhi
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asumsi sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada tahapan

berikutnya, yakni pengujian hipotesis.

4. Uji Hipotesis

a. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk melihat karakteristik data atau

variabel penelitian. Hasil statistik deskriptif dapat ditampilkan pada

tabel di bawah ini.

Tabel IV.9 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean

Std.

Deviation

Motivasi_Kerja 36 36 47 42.53 2.569

Produktivitas 36 33 44 38.31 2.671

Valid N

(listwise)
36

Pada tabel statistik deskriptif di atas, dapat dilihat bahwa nilai

maksimum dari variabel Motivasi Kerja adalah sebesar 47.00,

sedangkan nilai minimunya adalah 36.00. nilai rata-rata sebesar

42.53 dengan tingkat deviasi standarnya sebesar 2.569. Sementara

itu, nilai maksimum dari variabel Produktivitas adalah sebesar 44.00,

nilai minimumnya adalah 33.00. Nilai rata-rata sebesar 38.31 dengan

tingkat deviasi standar sebesar 2.671.
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b. Koefisien Determinan

Koefisien determinan dalam hasil penelitian ditunjukkan dengan

nilai R Square(R2) atau Adjusted R Square. Berikut hasil pengujian

koefisien determinan.

Tabel IV.10 Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 .855a .730 .722 1.407

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas

Hasil pengujian data di atas menunjukkan bahwa nilai R Square

(R2) adalah sebesar 0.730atau 73 %. Hal ini berarti variasi kekuatan

pengaruh motivasi kerja sebesar 73% terhadap variabel Produktivitas.

Sisanya sebesar 27% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini. Nilai koefisien determinan dinyatakan cukup

bagus karena mendekati nilai 1 atau 100%. Dengan demikian, model

yang dibangun dalam penelitian ini dapat dilanjutkan pada pengujian

tingkat berikutnya.

c. Hasil Uji Statistik t

1. Pengaruh variabel X terhadap Y
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Berikut hasil pengujian hipotesis atas pengaruh Motivasi

Kerja terhadap Produktivitas:

Tabel IV.11 hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .524 3.945 .133 .895

Motivasi_Kerj

a
.888 .093 .855 9.593 .000

a. Dependent Variable: Produktivitas

Berdasarkan hasil pengujian statistik di atas, model penelitian ini

dapat dijelaskan dalam persamaan berikut:

Y = 0.524 + 0.888X + e

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan di atas, dapat

disimpulkan bahwa nilai t-hitung yang didapat adalah sebesar 9.593

Nilai t-tabel adalah 1.69092 (df=34). Hasil pengujian memprlihatkan

bahwa niilai t-hitung lebih besar dari pada niliai t-tabel dengan tingkat

signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0.000< 0.05). Nilai koefisien

regresi sebesar 0.888 menunjuk pada arah positif. Oleh karena itu,

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan

Motivasi Kerja terhadap Produktivitas.
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E. Pembahasan

Dalam penelitani ini mengurakan keterkaitan antara variabel

bebas Motvasi (X) terhadap variabel produktivitas (Y) Pada badan

pendapatan daerah kabupaten bulukumba, dalam upaya meningkatkan

produktivitas kerja baik kinerja indivdu maupun kinerja kelompok adalah

merupakan variabel yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas.

Secara umum hasil pengujian variabel motivasi mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap produktivitas kerja pada badan pendapatan

daerah kabupaten bulukumba, hal ini berarti hipotesis dapat di terima,

karna motivasi memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja.

Dari hasil pengujian regresi sederhana koefisien regresi untuk

motivasi sebesar 0,888, selain itu nilai alpha= 0,000< 0,05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel poduktivtas kerja (Y) , selain itu motivasi

mencakup juga mengenai upah/gaji, penilaian upah/gaj yang sesuai,serta

menyelesaikan pekerjaan dengan inisiatif sendiri yang merupakan

indkator dari diterimanya variabel motivasi. Gaji/upah yang sesuai

menjadi indicator dilakukannya untuk melihat besarnya pengaruh

terhadap motivasi, yang kedua disiplin kerja diberlakukan agar pegawai

lebih disiplin lagi baik dalam hal pekerjaan,maupun pulang tepat waktu,

tidak meninggalkan tugas yang dibebankan kepadanya serta tidak malas

masuk kerja yang harus diselesaikan oleh pegawai pada badan

pendapatan daerah kabupaten bulukumba.
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Motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas kerja pegawai, maka motivasi ini seharusnya lebih

dkembangkan, serta produktvitas kerjanya. Dengan demikian maka

motivasi yang diterima pegaw ai baik dari atasan maupun orang lain pada

badan pendapatan daerah kabupaten bulukumba.
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BAB  V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang diperoleh pada badan

pendapatan daerah kabupaten bulukumba maka penulis mengambil

kesimpulan sebagai jawaban atas tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji regresi sederhana  menunjukkan bahwa

produktivitas kerja pegawai menngkat secara signifikan akan

meningkat sebesar 0,888 jika motivasi pada badan pendapatan

daerah kaabupaten bulukumba menngkat satu satuan. Dengan

bentuk persamaan Y = 0.524 + 0.888X. Hal tersebut bahwa

pemberian motivasi berpengaruh positif dalam meningkatkan

produktivitas kerja pegawai pada badan pendapatan daerah k

abupaten bulukumba.

2. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai R

square 0,730 yang demkian bahwa variabel motivasi menjelaskan

variabel produktivtas kerja pegawai sebesar 73%.

3. Dari hasil uji t diperoleh nilai sig 0,000<0,05 yang menunjukkan

bahwa variabel motivasi berpengaruh teradap variabel produktivitas

kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa adanya motivasi kerja

yang berdasarkan pada upah/gaji pegawai, menyelesaikan pekerjaan

dengan inisiatif sendiri, sasaran kerja pegawai, serta kinerja pegawai

diharapkan meningkatkan kesejahteraan pegawai yang bersangkutan
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agar dapat memusatkan perhatian, pikiran, tenaganya hanya untuk

melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadaanya. Dengan dasar

seperti itu, maka motivasi yang diterima oleh pegawai akan dapat

memenuhi kebutuhan hidupnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mengajukan saran-saran sebagai

berkut:

1. Disarankan kepada kepala badan pendapatan daerah kabupaten

bulukumba agar memaksimalkan/memberikan motivasi, karna ketika

motivasi dbikan dengan bak dan benar maka produktivitas kerja pegawai

sudah pasti meningkat.

2. Sebaiknya badan pendapatan daerah kabupaten bulukumba, lebih

memperhatkan motivasi yang dberikan pada komunikasi antar pegawai

dan atasan, apabila pegawai merasa nyaman dengan komunkasi

otomatis produktitas kerja mereka meningkat. Karna dpengaruh oleh

lingkungan sekitar

3. Untuk peneltian selanjutnya, disarankan menambahkan komponen lain

dalam penelitian selanjutnya, seperti gaya kepemimpinan, kompensasi,

pelatihan, stress kerja dll.
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